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ABSTRAK
Nama Penyusun : Inawati
Nim : 40400109018
Judul : Perilaku Pemanfaatan Internet Mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar
Skripsi ini berjudul “Perilaku Pemanfaatan Internet Mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan Fakulatas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar”. Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana
perilaku pemanfaatan internet mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Alauddian Makassar yang meliputi sikap dan
tanggapan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddian Makassar terhadap keberadaan internet di kampus dan bentuk
(implikasi) pemanfaatan internet mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan perilaku mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar. dalam memanfaatkan internet, (2) untuk mendeskripsikan tanggapan
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Alauddin Makassar. akan keberadaan internet di kampus, dan (3) mendeskripsikan
bagaimana bentuk pemanfaatan internet mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.
Jenis penelitian deskriktif dengan pendekatan dan analisis data kuantitatif,
dimana data yang di peroleh dari kuesioner di tuangkan kedalam bentuk angka
kemudian diolah berdasarkan rumus yang telah ditentukan, biasa pula di sebut
analisis data statistik. Dimana mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang
menjadi populasi dalam pengumpulan data.
Hasil penelitian menunjukkkan bahwa tanggapan mahasiswa akan
keberadaan internet di kampus memberikan dampak positif dan sangat membantu
dalam terlaksananya tridarma perguruan tinggi dan tingkat kebutuhan mahasiswa
akan internet sangat besar dimana sebesar 51% yang sering mengakses internet
dan sudah menjadi kebutuhan pokok. Tapi sangat disayangkan selain internet
digunakan untuk menunjang terlaksananya tridarma perguruan tinggi, internet
lebih sering digunakan untuk jejaring sosial (social networking) sebesar 91%
mahasiswa yang lebih sering bermain facebook.
Keyword: Perilaku Pemanfaatan Internet, Teknologi Internet, Fasilitas-Fasilitas
di Internet, Sumber Informasi Internet.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Internet merupakan singkatan dari Interconnection Networking. Secara
sederhana,“internet diartikan sebagai a Global Network of Computer
Networks”. (Tjiptono dan Santoso, 2005:2). Jaringan internet pertama kali
dikembangkan dan diuji coba tahun 1969 oleh US Departement of Defense
dalam proyek ARPANet (Advanced Research Projects Network). Sejak itu
teknologi internet telah hadir dan berkembangan dengan pesat, sehingga
kehadiran internet cukup menarik di kalangan masyarakat.
Dilihat dari awal mula lahirnya internet yang dapat mempermudah para
pengguna dalam berbagai hal sehingga memberikan manfaat yang begitu
besar apabila tidak disalahgunakan, maka internet yang merupakan  hasil dari
usaha manusia yang berawal dari pengetahuan yang diberikan Allah swt. dan
telah dikembangkan oleh manusia itu sendiri atas petunjuk dari Allah swt.
setiap hasil karya manusia diharapkan dapat bermanfaat bagi orang banyak
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Ali Imran (Q. S, 3:190-191)
                    
                  
              
2Terjemahnya:
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa
neraka.” Departemen Agama RI ( 2005:75)
Dalam ayat tersebut dikemukakan mengenai penciptaan langit dan
bumi yang begitu menakjubkan dan tidaklah Allah swt. menciptakan segala
sesuatu yang ada di bumi tanpa bermanfaat bagi hamba-Nya, dalam ayat ini
pula dijelaskan dua ciri orang yang berakal yaitu tafakur dan zikir yang akan
menghasilkan ide yang dapat bermanfaat bagi orang banyak.
Selain dari ayat di atas, masih banyak lagi ayat-ayat dalam Al-Qur’an
yang menjelaskan tentang ilmu pengetahuan yang secara tersirat memiliki
keterkaitan yang begitu erat terhadap teknologi yang semakin hari semakin
berkembang salah satunya jaringan internet yang akan diuraikan oleh
penulis.
Adapun beberapa faktor pendorong perkembangan internet yakni daya
tarik utama internet yang meliputi: communication, information retrieval dan
information searching. Dalam hal komunikasi, internet menawarkan
kemampuan berkomunikasi secara elektronik, memberikan kemudahan untuk
mencari dan mengakses berbagai macam informasi misalnya: artikel-artikel,
jurnal, database, e-book, e-journal, berita, hingga informasi yang dapat
merusak generasi muda. Ditinjau dari aspek profil dan prilaku pengguna
internet cenderung kepada yang lebih muda, lebih kaya, lebih berpendidikan,
dan lebih aktif dalam mencari informasi.
3Peningkatan pengguna internet di Indonesia yang sangat pesat, dilihat
dari perkembangan informasi yang semakin hari semakin meningkat maka
tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan informasi tersebut selalu
diiringi dengan perkembangan kecanggihan teknologi informasi serta
penyebaran informasi dan komunikasi. Sesuai dengan data yang diperoleh
bahwa perkembangan internet dalam dua tahun terahkir yaitu:
Perkembangan Penggunaan Internet di Indonesia Tahun 2010-2011:
Tahun Jumlah Presentase
2010 42.000.000 Jiwa 30-35%
2011 55.000.000 Jiwa 40-45 %
Sumber : kompas.com (Wahyudi, 2011)
Semakin meningkatnya jumlah penggunaan internet di Indonesia sesuai
dengan data di atas, maka Indonesia menduduki peringkat kedelapan
pengguna internet terbesar di dunia, setelah negara Cina, Amerika, India,
Jepan, Brazil, dan Rusia. Pertumbuhan internet di Indonesia disebabkan oleh
perkembangan industri mobile yang tinggi. (Wahyudi, 2013).
Sesuai pernyataan tersebut, maka secara umum tidak sedikit masyarakat
Indonesia yang menggunakan internet sesuai tuntutan profesi atau pekerjaan
masisng-masing, jejaring sosial, games, hiburan, pendidikan dan penelitian,
dan sesuai dengan latar belakang masing-masing pengguna.
Perilaku pemanfaatan internet di Indonesia dianggap perlu untuk di kaji
mengingat tingkat pemanfaatan internet sudah cukup besar. Salah satu kajian
yang telah dilakukan mengenai bentuk-bentuk perilaku dalam mencari
4informasi melalui internet, dengan kasus di Universitas Padjadjaran Kampus
Jatinangor khususnya prilaku dosen  dalam memanfaatkan teknologi internet
dalam penelusuran informasi dan masih banyak dosen yang belum
memanfaatkan fasilitas-fasilitas di internet sedangkan dapat dikatakan bahwa
seorang dosen harus memiliki orientasi ke masa depan, di saat dapat
mengikuti perkembangan karena sumber informasi sangat menentukan
kualitas dari proses pengembangan diri (Yusup, 2010:361), dalam tulisan
yang sama pula mengenai motivasi dosen dalam mencari informasi baru
melalui internet untuk proses pengembangan diri sehingga motivasi
mendorong seseorang untuk berperilaku  dalam melakukakan pencarian
informasi melalui internet. (Yusup, 2010: 343). Adapun kajian lainnya
mengenai gambaran tingkat pemanfaatan teknologi internet dalam mencari
informasi kesehatan pada mahasiswa fakultas kesehatan masyarakat
Universitas Indonesia dan Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka.
(Indani Minallah, 2008:5).
Dari kedua kajian sebelumnya, peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitin dengan judul Perilaku Pemanfaatan Internet Mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar,
dengan perbedaan kajian khusus perilaku mahasiswa dalam memanfaatkan
fasilitas-fasilitas yang ada dalam internet baik untuk kepentingan pendidikan,
penelitian, jejaring sosial, hiburan, maupun untuk kepentingan yang lain. Dari
perbedaan tersebut ada pula kesamaan yang mendasar yakni perilaku mencari
5informasi melalui internet dan pemanfaatan teknologi internet dalam dunia
pendidikan .
Setelah melihat secara umum kondisi penggunaan internet dalam
lingkup Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar khususnya di Fakultas
Adab dan Humaniora, mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang
merupakan tempat peneliti menarik sampel untuk melakukan penelitian, maka
gambaran sementara penggunaan internet di kalangan mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar masih sangat memperihatinkan di mana sejak tahun
2010-2013 sekarang ini, fasilitas internet yang disiapkan untuk para
akademisinya masih kurang efektif sehingga tingkat kepuasan mahasiswa,
dosen, dan masyarakat kampus lainnya dalam memanfaatkan fasilitas internet
yang ada masih sangat minim. Selain itu para mahasiswa pada umumnya
lebih sering menggunakan internet untuk hiburan dan jejaring sosial.
Sesuai dengan beberapa kondisi secara umum mengenai pemanfaatan
internet di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan beberapa
pengamatan sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti bukan hanya dalam
lingkup Fakultas Adab dan Humaniora tetapi pada fakultas-fakultas lain yang
ada dalam naungan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar masih
kurang kondusif dan efektif sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut akan pemandangan ini, untuk mengetahui kebenaran akan perspektif
tersebut, maka peneliti berharap setelah penelitian ini berakhir para
masyarakat umum dan sivitas akademika pada khususnya memiliki gambaran
6secara jelas mengenai perilaku pemanfaatan internet mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok adalah
sebagai berikut: Bagaimanakah perilaku pemanfaatan internet mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Dari permasalahan pokok tersebut, maka
dapat melahirkan sub-sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sikap dan tanggapan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar terhadap keberadaan internet di kampus?
2. Bagaimana implikasi atau bentuk pemanfaatan internet mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Skripsi ini berjudul Perilaku Pemanfaatan Internet Mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Dari judul tersebut terdapat dua
variabel, variabel pertama yaitu perilaku pemanfaatan internet dan
7variabel kedua yaitu pemanfaatan internet. Defenisi operasional ini
dimaksudkan untuk menghindari kekeliruan penafsiran akan variabel-
variabel yang dikaji di dalamnya sehingga dapat memberikan penjelasan
akan maksud dari penelitian ini.
a. Perilaku pemanfaatan internet dimaksudkan sikap dan tanggapan
para pengguna internet dalam memanfaatkan atau menggunakan
internet.
b. Pemanfaatan internet mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar yaitu memanfaatkan atau menggunakan fasilitas-
fasilitas internet yang ada sesuai dengan tingkat kebutuhan
mahasiswa, apakah untuk pendidikan, penelitian, hiburan, jaringan
sosial dan lain-lain.
Dari penjelasan kedua variabel di atas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa yang dimaksud dari kedua variabel tersebuat yaitu
perilaku, sikap atau tanggapan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar dalam memanfaatkan internet, apakah internet digunakan
untuk kepentingan pendidikan, penelitian, jejaring sosial ataupun
hiburan.
82. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian yang berjudul perilaku
pemanfaatan internet mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar. Dalam penelitian ini  penulis lebih membatasi pada perilaku
pemanfaatan internet, apakah fasilitas-fasilitas yang ada dalam internet
digunakan untuk kepentingan pekerjaan, hiburan, jejaring social,
pendidikan, dan lain-lain. Sehingga dapat memudahkan para pembaca
untuk memahami akan isi dan maksud dari kajian dalam tulisan ini,
terkhusus untuk peneliti agar mampu membatasi akan kajian yang
dilakukannya.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan sikap dan tanggapan mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar terhadap keberadaan internet di
kampus.
b. Untuk mendeskripsikan implikasi atau bentuk pemanfaatan internet
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
92. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Setelah penelitian ini mencapai titik akhir, maka peneliti dapat
memberikan sedikit penjelasan bagaimana prilaku para
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
dalam pemanfaatan fasilitas internet yang telah disiapkan.
2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu bahan
acuan para akademisi dalam pemanfaatan internet secara
maksimal.
3) Diharapkan dari hasil penelitian ini mampu menggambarkan
betapa pentingnya internet terutama dalam dunia pendidikan.
b. Manfaat Praktis
1) Dari hasil penelitian ini, maka peneliti dapat memberi sedikit
sungbangsi  berupa tulisan ini kepada pihak kampus khususnya
bagi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan.
2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi yang
dapat digunakan penulis, pembaca dan penyimak dalam
penulisan berikutnya.
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E. Garis- Garis Besar Isi Skripsi
Dalam pembahasan skiripsi ini, penulis bagi kedalam lima bab. Tiap-
tiap bab akan dibagi dalam sub-sub bab, untuk mendapatkan gambaran
sederhana tentang pokok-pokok pikiran yang terdapat pada tiap-tiap bab,
berikut ini di kemukakan garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut:
Bab I, merupakan bab pendahuluan yang di bagi beberapa sub bab di
dalamnya tentang gambaran umum yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan  masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian, dan
tujuan dan manfaat penelitian.
Bab II, merupakan kajian pustaka, bab ini memuat tentang pengertian
internet dan sejarah singkat munculnya internet, fasilitas-fasilitas yang
disediakan dalam mengakses internet dan manfaat-manfaat internet bagi
masyarakat penggunanya.
Bab III, berisi tentang metodologi penelitian,  bab ini memuat tentang
jenis penelitian, metode pengumpulan data diantaranya populasi dan sampel,
waktu dan tempat penelitian, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan
data, dan teknik pengolahan dan analisis data.
Bab IV, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan bab ini berisi
tentang deskripsi umum lokasi penelitian dan hasil penelitian (jawaban atas
masalah dan sub masalah penelitian).





A. Definisi dan Sejarah Singkat Internet
1. Pengertian Internet
Ketika komputer terhubung secara global dengan menggunakan
TCP/IP sebagai protokol pertukaran paket data (packet switching
communication protokol), maka rangkaian komputer yang terhubung
tersebut dinamakan internet. Cara menghubungkan rangkaian  komputer
dengan kaidah ini dinamakan internetworking.
Pengertian internet dari segi bahasa yaitu “internet” berasal dari
international networking menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2008:543) yang berarti jaringan komunikasi elektronik yang
menghubungkan jaringan komputer dan fasilitas komputer yang
terorganisasi di seluruh dunia melalui telepon dan satelit. Sedangkan
beberapa orang berpendapat bahwa internet singkatan dari inter-network
atau interconnection networking yang berarti multi koneksi di internet
yang sangat kompleks dengan kandungan informasi (content) yang sangat
banyak dan dapat diakses oleh banyak orang dalam waktu yang
bersamaan.
Sedangkan dari segi istilah, internet diartikan sebagai jaringan
komputer yang sangat besar terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang
saling berhubungan seluruh dunia. Lasa Hs. (1998:68)
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Menurut Syafrizal (2005: 195) Interconnected network atau
yang lebih populer dengan sebutan internet merupakan sebuah sistem
komunikasi global yang menghubungkan komputer-komputer dan
jaringan-jariangan komputer di seluruh dunia. Adapun Purnomo
(2005:354) mengemukakan bahwa internet adalah suatu jaringan
komputer global yang menghubungkan sejumlah besar jaringan
komputer-jaringan komputer yang tersebar di seluruh muka bumi ini
dengan menggunakan protokol TCP/IP. Sedangkan Akil (2011:189)
mendefinisikan internet sebagai jaringan global yang menghubungkan
user (pengguna) di seluruh dunia tanpa dibatasi oleh sekat-sekat geografi,
budaya maupun politik sehingga dapat diakses kapan saja dan dimana
saja.
Internet juga sering diistilahkan sebagai perpustakaan dunia atau
data base global di mana internet menyediakan berbagai macam
informasi mulai dari informasi yang bersifat pengetahuan ilmiah,
pengetahuan umum, dokumen rahasia, hingga hiburan. Namun ditinjau
dari kebutuhan pengguna dari kalangan akademik, internet dimanfaatkan
pula sebagai media pendidikan dimana dosen dan mahasiswa (guru dan
murid) dapat melakukan proses belajar mengajar melalui layanan yang
telah disediakan serta mencari informasi yang berkaitan dengan materi
kuliah baik melalui journal on-line, e-book, perpustakaan digital dan
beberapa kebutuhan lainnya. Tapi seiring dengan perkembangan tersebut,
tanpa dipungkiri bahwa masih banyak di kalangan akademisi yang masih
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belum menguasai fasilitas-fasilitas yang telah disiapkan untuk menunjang
pengembangan akademiknya.
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa internet merupakan personal computer (PC) yang
terdiri dari hardware, software, braindware dan jaringan yang dapat
menyambungkan komputer di seluruh dunia yang terkoneksi dengan
jaringan tanpa ada sekat-sekat wilayah, budaya, dan politik yang dapat
diakses kapan dan dimana saja dengan ketersediaan segala jenis informasi
yang dibutuhkan oleh user.
2. Sejarah Internet
Lahirnya internet berawal dari sebuah proyek kecil di Amerika
Serikat (AS) yang dikenal dengan nama ARPANET (Advanced Research
Project Agency) sekitar tahun 1969 yang didirikan oleh para peneliti  dari
Departemen Pertahanan Amerika Serikat (US department of defense’s)
dengan tujuan mengembangkan jaringan komunikasi data antar komputer.
ARPANET memiliki beberapa komputer kecil yang disebut
dengan Interface Message Processors (IMPs) yang saling terkoneksi satu
sama lain melalui modem dan leased line yang memfasilitasi pertukaran
data diantara komputer yang berbeda melalui packet switching, dengan
semakin berkembangya ARPANET, maka semakin banyak komputer
yang dikoneksikan sehingga muncullah internet.
Pada pertengahan tahun 1970-an ARPANET baru mendapat
pengesahan sebagai teknologi standar, lengkap dengan protokol
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komunikasinya yang dikenal dengan nama TCP/IP, dimana Transmission
Control Protocol (TCP) untuk mengatur konversi data ketika dikirim dan
diterima dan Internet Protokol (IP) untuk mengatur alamat di dalam
jaringan. Dengan jaringan tersebut, jaringan komputer kecil tersebut
berkembang menjadi jaringan luas yang melibatkan semakin banyak
lembaga yang dulunya hanya departemen pertahanan AS, setelah
pengesahan tersebut lembaga-lembaga baik dari AS maupun dari luar AS,
mulai dari Inggris sampai Australia hingga keseluruh dunia telah
menggunakan jaringan tersebut.
Pada tahun 1971 ARPANET baru terdiri dari lima belas titik
jaringan (nodes) dengan 23 host (server induk), dan aplikasi yang canggih
waktu itu adalah elektronik mail.
Pada tahun 1972, ada beberapa peristiwa yang terjadi, yaitu
diluncurkannya layanan internet Telnet, program e-mail pertamakali
dibuat dan saat itu juga chat pertama kali di kirimkan ke komputer,
ARPA berubah nama menjadi DARPA (Defense Advenced Research
Project Agency), dan ARPANET mulai beroperasi dengan menggunakan
protokol NCP (Network Control Protocol). (Purnomo dan Zacharias,
2005:356).
Pada tahun 1973 ARPANET membentuk WAN atau jaringan
nirkabel yang terhubung dari Amerika ke jaringan di Norwegia dan
Inggris.
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Pada tahun 1974, pertama kalinya istilah internet digunakan dan
penggunaan e-mail yang pertama kalinya dalam bidang perpustakaan
untuk pemesanan, pencarian di ORBIT, tetapi jasa ini belum bersifat dua
arah. Dan tahun 1975 Milis (mailing list) pertama kali dibuat.
Tahun 1982 Protokol TCP/IP selesai dibuat dan jaringan CSNET
dibuat oleh NSF (National Science Foundation) dengan kecepatan 56
Kbps. Tahun 1983 hingga 1984 komputer yang terhubung dengan
ARPANET harus terhubung dengan TCP/IP dan DNS (Domain Name
System) mulai digunakan untuk menyimpan semua daftar alamat
komputer yang terhubung ke internet. (Purnomo dan Zacharias,
2005:356).
Pada tahun 1985, domain pertama didaftarkan yaitu “domain
com”,  hingga tahun 1989 jumlah host menembus angka 100.000, tetapi
pada tahun 1990 ARPANET dibubarkan dan digantikan oleh NSFNET
yang dibuat pada tahun 1986. (Purnomo dan Zacharias, 2005:357).
Selanjutnya tahun 1992 layanan WWW (world wide web)
diluncurkan oleh CERN hingga host menembus angka 1.000.000 dan
pada tahun 1993, Indonesia pertama kalinya terhubung ke NSFNET.
(Purnomo dan Zacharias, 2005:357).
Jaringan tulang punggung ATM (Asynchronous Transmission
Mode) diinstal pada NSFNET pada tahun 1994 dan tahun 1995 Java
dirilis dan Internet Explorer diluncurkan, hingga tahun 1996 sebagai
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tahun terakhir yang sempat tercatat jumlah host menembus angka
10.000.000. (Purnomo dan Zacharias, 2005:357).
Selain dari sejarah kemunculan internet di dunia, adapun sejarah
yang melatar belakangi kemunculan internet di Indonesia bermula pada
tahun 1990-an, Saat itu jaringan internet di Indonesia sesungguhnya mulai
dirintis oleh komunitas pengguna Amatir Radio yang lebih dikenal
sebagai PaguyubanNet (paguyuban network), di mana semangat
kerjasama, kekeluargaan & gotong royong sangat hangat dan terasa di
antara para pelakunya. Pembangunan internet ini tidak terlepas dari
beberapa legendaris-legendaris diantaranya Harya Sudiraptama, Rahmat
M. Samik-Ibrahim, Suryono Adisoemarta, Muhammad Ihsan, Robby
Soebiakto, Putu Surya, Firman Siregar, Adi Indrayanto, dan Onno W.
Purbo. Para legendaris ini sangatlah berperan penting dalam
perkembangan internet di Indonesia. (Mujiyanto, 2012:3)
Adapun beberapa peristiwa yang terjadi seiring dengan
perkembangan internet yaitu dimulai pada tahun 1986, kegiatan Amatir
radio di Aatir Radio Club (ARC) ITB dengan menggunakan pesawat
radio pemancar Rig HF SSB (Single Side Band) milik Harya Sudiraptama
dengan komputer Apple II milik Onno W. Purbo, mulai saat itu, mulai
mendiskusikan teknik membangun jaringan komputer dengan teknologi
radio paket. (Mujiyanto, 2012:4)
Pada tahun berikutnya yaitu tahun 1992 sampai 1994 Teknologi
Radio Paket TCP/IP untuk Internet mulai di adopsi oleh BPPT, LAPAN,
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UI dan ITB, lembaga-lembaga tersebut menjadi tumpuan perkembangan
PaguyubanNet. Saat itu Robby Soebiakto membangun Gateway Amatir
Satelit menggunakan PC/XT dan walkie talkie. Hal ini membuat
komunikasi antara Robby Soebiakto dan Onno W. Purbo (yang saat itu
berada di Kanada) menjadi semakin cepat.
Muhammad Ihsan dan Andrianti (LAPAN) menjalin kerjasama
dengan (Lembaga Antariksa Jerman) mengembangkan teknologi radio
paket pada pita 70 cm dan 2 m. LAPAN mengembangkan satelit
Indonesia yang dikenal sebagai LAPAN TUBSAT dan INASAT masih
dalam pengembangan. Pada tahun 1994 Randy Bush (Portland, Oregon
US) melakukan ping ke IPTEKNET yang hasilnya dilaporkan ke National
Science Foundation (NSF), Waktu yang dibutuhkan untuk ping tersebut
adalah 750 ms pada kecepatan 64 kbps menggunakan jaringan leased line.
Pada saat itu juga e-mail mulai populer digunakan di Indonesia dan
menteri pertama yang menggunakan email untuk berkomunikasi adalah
menteri perindustrian. (Farizi, 2010:3)
Pada tahun selanjutnya yakni 1996 ITB terlibat kedalam jaringan
penelitian Asia Internet Interconnection Initiatives (AI3), dan pada tahun
1997 hingga 1998 ITB menjadi bagian penting dari AI3 Indonesia yang
berhasil menghubungkan lebih dari 25 lembaga pendidikan di Indonesia.
Hingga tahun 2009 Departemen Pendidikan Nasional (DIKNAS)
mengoperasikan JARDIKNAS dan INHEREN yang menghubungkan
lebih dari 15.000 sekolah ke internet hingga saat ini internet semakin
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berkembang dan hampir seluruh daerah di indonesia sudah mampu
mengakses internet dengan berbagi macam fasilitas yang telah disiapkan.
Sesuai dengan sejarah awal perkembangan internet di Indonesia
dapat dipahami bahwa pada awal perkembangannya, internet dimulai dari
kegiatan-kegiatan yang bersifat non-komersial, seperti kegiatan-kegiatan
berbasis hobbi dan dalam perkembangan selanjutnya kebanyakan
diprakarsai oleh kelompok akademis/mahasiswa dan ilmuwan yang
sebagian (pernah) terlibat dengan kegiatan berbasis hobby tersebut,
melalui upaya membangun infrastruktur telekomunikasi internet.
B. Fasilitas-Fasilitas Layanan Internet
Adapun fasilitas-fasilitas layanan yang ada dalam internet dan sering
dimanfaatkan oleh pengguna dalam penelusuran informasi antara lain:
1. World Wide Web (WWW)
WWW adalah layanan internet yang paling banyak dikenal orang
dan paling cepat perkembangan teknologinya. Menurut Anshar Akil
(2011:197) world wide web (WWW) adalah kumpulan website yang ada
di internet. Layanan ini menggunakan link hypertext yang disebut
hyperlink untuk merujuk dan mengambil halaman-halaman web dari
server. Halaman web dapat berisi suara, gambar, animasi, text, dan
program perangkat lunak yang menyusunnya menjadi dokumen yang
dinamis.
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Informasi dalam bentuk teks di web umumnya di tulis dalam
format HTML (Hypertext Markup Language) adapula informasi yang
disajikan dalam bentuk grafis (format GIF,JPG, PNG), suara (format
AU,WAV), dan objek multimedia lainnya (seperti MIDI, shockwave,
quicktime movie, 3D world). (Sutanta, 2005:546). Pengguna dapat
melihat World Wide Web dari sebuah browser yaitu program yang dapat
menampilkan HTML.
2. Search Engine
Search engine (mesin pencari) adalah fasilitas yang membantu
user untuk mendapatkan informasi dengan cepat dan akurat dari internet.
Ansar Akil (2011:198). Dengan adanya fasilitas search engine dapat
membantu pengguna dalam menelusuri  informasi yang begitu banyak
sehingga mempermudah para penggunanya dalam memperoleh informasi
yang dibutuhkan baik berupa dokumen, file, artikel, maupun data base
sesuai dengan kata kunci yang digunakan.
Prinsip dasar search engine yaitu mencari serta menganalisis
semua halaman web kemudian membuat indeks daftar URL (Uniform
Resouce Locator) atau alamat web sesuai dengan kata kunci yang
dimasukkan. Secara umum, ada empat jenis search engine (Anshar Akil,
2011: 199), yaitu:
a. General search engine yang merupakan mesin pencari yang
digunakan untuk melakukan penelusuran data atau dokumen dari
berbagai subjek umum.
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b. Specialized search engine merupakan mesin pencari yang digunakan
khusus untuk mencari informasi pada bidang tertentu. Mesin pencari
ini sangat berguna dalam pencarian informasi yang spesifik, situs web
terkait dan kelompok data tertentu yang dibutuhkan oleh pengguna.
c. Meta search engine merupakan mesin pencari yang memiliki
kemampuan untuk mengirimkan perintah penelusuran kepada
beberapa search engine sekaligus dalam waktu yang bersamaan.
d. People search engine merupakan mesin pencari yang digunakan untuk
mencari nama, alamat email di internet. Mesin pencari ini pada
umumnya menyediakan form isian data pribadi kepada pengaksesnya
sehingga nama pengguna tercantum dalam database search engine
tersebut.
Adapun beberapa contoh search engine yang sering digunakan
oleh masyarakat seperti google, yahoo, altavista, 4sheart, dan lain-lain.
3. Elektronic Mail (e-mail)
Elektronik Mail (e-mail) adalah surat atau pesan elektronik yang
dikirimkan dan diterima oleh dan antar individu atau komputer. E-mail
bekerja seperti mesin penjawab telepon, walaupun tidak online dengan
internet kita masih bisa menerima email dari seluruh penjuru dunia.
Pada mulanya sistem e-mail hanya dapat digunakan untuk
mengirim informasi dalam bentuk teks standar tetapi belakangan
dikembangkan standar baru yang disebut MIME (Multipurpose Internet
Mail Extensions) dengan menggunakan standar ini dapat memudahkan
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pengiriman berkas dalam berbagai variasi jenis huruf, warna, maupun
elemen grafis. Meskipun demikian e-mail tidak hanya berisi teks tetapi
sudah bisa dilampirkan grafik, gambar, foto, suara bahkan animasi. E-
mail juga dapat digunakan untuk mengirim surat secara langsung kepada
beberapa orang sekaligus, berkomunikasi dengan siapa saja di seluruh
dunia, dengan ketentuan telah memiliki alamat e-mail tertentu.
4. Mailing List (Milis)
Mailing List atau sering disebut milis di kalangan neter
Indonesia, adalah salah satu jenis discussion group di internet. Menurut
Purnomo dan Zacharias (2005:375) mailing list (Milis) merupakan suatu
forum diskusi yang memungkinkan anggotanya untuk mengirimkan e-
mail ke seluruh anggota forum diskusi. Anggota milis dapat
berkomunikasi dengan mengirimkan e-mail pada list address. Setiap e-
mail yang masuk kemudian akan dikirim balik ke setiap member milis
tersebut. Untuk menjadi member sebuah milis dimulai dengan mengirim
e-mail ke subsription address. Setelah menjadi member kita bisa
menerima e-mail dari yang lain dan juga mengirimkan e-mail ke milis.
5. FTP (File Transfer Protocol)
FTP atau File Transfer Protocol, adalah layanan internet untuk
melakukan transfer file antara komputer pengguna dengan server di
internet. (Simarmata, 2006:316)
FTP dimanfaatkan sebagai sarana pendukung untuk kepentingan
pertukaran maupun penyebarluasan sebuah file melalui intenet, selain dari
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itu FTP juga dimanfaatkan untuk melakukan proses upload suatu halaman
web ke web server agar dapat di akses oleh pengguna internet yang lain.
Cukup banyak server di internet yang menyediakan layanan ini
sehingga kita bisa mengkopi file-file di server ke komputer pengguna, hal
ini yang disebut download. Selain itu kita juga bisa mengkopi file-file di
komputer kita ke server di internet, hal ini disebut dengan upload.
6. Newsgroup
Newsgroups adalah salah satu discussion groups yang ada di
internet. Tidak seperti milis, newsgroups menggunakan komputer jaringan
khusus yang disebut sebagai UseNet. Setiap komputer terdapat beberapa
newsgroup. Setiap newsgroups diatur berdasarkan satu topik general yang
kemudian dibagi menjadi beberapa subtopik dibawahnya. Dalam
keanggotaan newsgroup tidak perlu memiliki alamat e-mail untuk dapat
berdiskusi.
7. VoIP
VoIP (Voice over Internet Protocol) menurut Kadir dan
Triwahyuni (2005:474) adalah suatu teknologi yang memungkinkan
percakapan suara melalui internet. Dengan fasilitas ini, pengguna dapat
menggunakan telepon tanpa harus biaya Sambungan Langsung Jarak Jauh
(SLJJ) disaat berhubungan dengan pengguna di kota atau negara lain.
Pada teknologi ini, suara yang berupa isyarat analog diubah
menjadi isyarat digital kemudian dikirim melalui internet dalam bentuk
paket-paket kemudian pada bagian penerimaan, data yang tadinya berupa
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paket diolah kembali dan diubah menjadi isyarat analog sama seperti
semula.
8. Gopher
Gopher merupakan sarana pertama yang memudahkan pengguna
dalam mencari informasi di internet. (Setiarso, 1997: 62). Fasilitas ini
memberikan kemudahan kepada pemustaka dalam menelusur informasi
yang di butuhkan dengan menyusun daftar-daftar sehingga mudah
mencari informasi.
9. Telnet
Menurut Purnomo dan Zacharias (2005:377) telnet merupakan
layanan di internet yang memungkinkan pengguna log masuk (login) ke
suatu komputer (host) di internet. Untuk melakukan telnet, pengguna
harus memiliki program telnet dan biasanya mikrosoft telnet sudah
terinstal secara otomatis pada sistem operasi windows.
Beberapa server di internet memperbolehkan pengguna untuk
mengaksesnya dan menjalankan beberapa program yang di install pada
komputer, layanan ini disebut sebagai telnet. Penggunaan server ini sama
halnya disaat pengguna melakukannya pada komputer di jaringan lokal
(LAN).
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C. Manfaat Penggunaan Internet
Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi maka
sangatlah pengguna rasakan betapa besarnya manfaat internet dalam
keseharian terutama bagi kalangan yang telah lama memanfaatkannya. Secara
garis besar, ada dua manfaat internet, yaitu manfaat positif dan manfaat
negatif.
1. Manfaat Positif Penggunaan Internet
a. Internet sebagai sumber informasi ilmiah
Pada dasarnya, hampir semua jenis koleksi yang ada di
perpustakaan dapat dibuatkan dalam versi virtual atau versi internet.
Internet sebagai sumber informasi ilmiah menyiapkan beberapa
fasilitas yang dapat diakses oleh pengguna internet dalam penelusuran
literature ilmiah, seperti elektronic book (e-book), elektronoc journal
(e-journal), artikel ilmiah full text, hasil penelitian full text, kamus,
ensiklopedia, dan lain-lain.
1) Elektronic Book (e-book) adalah buku elektronik yang didesain
sedemikian rupa sehingga dapat diakses di internet secara gratis,
tetapi adapula e-book yang tidak melayangkan informasi yang ada
di dalam secara lengkap tetapi tidak sedikit pula yang telah
menyiapkan dengan full teks sama seperti buku yang tercetak.
2) Elektronic Journal (e-journal), jurnal elektronik ini sama halnya
dengan e-book hanya jenis informasi di dalamnya yang berbeda
25
tetapi masing-masing merupakan literature ilmiah yang dapat di
akses melalui internet dengan alamat-alamat web site tersendiri.
3) Artikel ilmiah full teks, selain artikel tercetak, dalam internet
terdapat pula artikel-artikel ilmiah yang dapat digunakan sebagai
sumber informasi ilmiah sehingga pengguna dapat menggunakan
artikel-artikel yang tersedia dalam internet, hanya saja pengguna
harus pintar memilih informasi-informasi yang dibutuhkan
mengingat ketersediaan informasi yang begitu banyak. Untuk
mencari literature melalui artikel, pengguna perlu mengetahui
beberapa alamat atau situs yang menyediakan artikel-artikel ilmiah
yang full teks.
4) Hasil penelitian full text, yang dimaksud dengan hasil penelitian ini
adalah semua karya tulis ilmiah yang ditulis baik dalam rangka
persyaratan penyelesaian (S1, S2, dan S3) maupun penelitian-
penelitian lainnya, karya tulis ilmiah ini meliputi skripsi, tesis,
disertasi, dan laporan-laporan penelitian lainnya yang dapat
menjadi sumber atau referensi dalam pencarian informasi ilmiah.
Karya tulis ilmiah tersebut telah ada yang dapat di akses di internet
dengan full teks, tetapi adapula yang hanya sebagian yang dapat di
akses melalui internet.
5) Kamus elektronik (kamus on-line), selain dari keempat sumber
informasi ilmiah di atas, maka pengguna pun dapat menggunakan
kamus untuk mencari arti kata dengan cara on-line di internet.
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Dengan penyediaan banyak fasilitas tersebut dapat memudahkan
para pengguna internet dalam mencari informasi ilmiah dengan
mudah dan cepat.
b. Manfaat internet dalam dunia pendidikan
Dalam dunia pendidikan manfaat internet sangatlah besar
terutama dalam menambah wawasan dan pengetahuan dari berbagai
bidang diseluruh dunia.
Bagi para pelajar dan mahasiswa, banyak informasi yang
berkaitan dengan pelajaran-pelajaran yang tidak di peroleh pada
bangku sekolah dan kuliah karena keterbatasan akan waktu, fasilitas,
dan pengetahuan yang dapat disajikan oleh tenaga pengajar (guru dan
dosen) sedangkan kita dapat memperolehnya dalam memanfaatkan
fasilitas-fasilitas yang ada dalam internet. Dengan banyaknya wawasan
yang diperoleh dari internet maka dapat dapat membuka jalan pikiran
yang lebih luas dan maju.
Selain dari itu, manfaat internet sebagai salah satu media
terbesar di dunia bisa digunakan sebagai pendorong majunya
pendidikan di Indonesia khususnya. Teknologi internet hadir sebagai
media/sarana yang multifungsi, misalnya komunikasi melalui internet
dapat dilakukan secara interpesonal dan massal. Dengan adanya
aplikasi teleconference, internet juga dapat hadir secara real time audio
visual seperti pada metode konvensional.
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Berdasarkan hal tersebut, internet sebagai media pendidikan
memiliki karakteristik yang khas, seperti:
1) Sebagai media interpersonal dan massa
2) Bersifat interaktif
3) memungkinkan komunikasi secara sinkron maupun asinkron
Teknologi internet menunjang para pelajar dan mahasiswa
yang mengalami keterbatasan ruang dan waktu untuk tetap dapat
menikmati pendidikan. Mereka tetap dapat berkomunikasi dalam
bentuk komunikasi melalui e-mail, mailing list, dan chatting.
Berdasarkan beberapa uraian tersebut, internet bukan
pengganti system pendidikan tetapi merupakan pelengkap akan metode
yang telah diterapkan.
c. Manfaat internet dalam dunia usaha dan bisnis
Semakin berkembangnya akan fasilitas-fasilitas yang
disiapkan dalam internet, maka manusia tidak menyianyiakan
kesempatan yang mereka miliki untuk memanfaatkan internet lebih
luas lagi. Dengan kehadiran internet banyak masyarakat yang
menggunakan sebagai alat untuk membuat usaha atau melakukan
bisnis yang biasa diistilahkan dengan bisnis on-line.
Selain dari peluang usaha dalam dunia maya tersebut, peluang
usaha yang nyata pun dapat dihasilkan seperti memberi banyak
kesempatan untuk membuat warnet, hostpot, warkop yang dilengkapi
dengan hostpot, dan sebagainya.
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d. Manfaat internet dalam pemasaran barang dan jasa
Internet bukan hanya digunakan oleh kalangan akademisi atau
dalam lingkup pendidikan saja, akan tetapi internet juga memiliki
peran yang besar dalam dunia usaha dan bisnis, sehingga internet
memiliki manfaat yang begitu besar sesuai dengan kebutuhan
pengguna masing-masing.
Dalam dunia usaha atau bisnis, kata pemasaran dan promosi
akan barang dagangan sudah tidak asing lagi, agar barang dagangan
tersebut dapat laku di pasaran, maka kita harus memasarkannya,
dengan kehadiran internet saat ini sangatlah menguntungkan para
pengusaha atau pebisnis karena dapat memudahkannya dalam
mempromosikan atau memasarkan usahanya. Dengan menggunakan
internet banyak kelebihan yang didapatkan oleh perusahaan dengan
jalan membangun sebuah halaman web perusahaan agar dapat diakses
dengan mudah dan cepat.
Manfaat internet dalam dunia usaha dan bisnis, selain
memudahkan para pengusaha dalam memasarkan dan mempromosikan
jasa dan usaha yang disediakan, dapat pula mempermudah para
konsumen dalam menelusur dan mencari produk, informasi mengenai
produk yang diinginkan, melihat daftar catalog, transaksi muda dan
cepat, dan lain-lain.
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e. Manfaat internet dalam pemerintahan
Pemanfaatan internet dalam sebuah instansi dapat
mempermudah dan mengefektifkan pekerjaan yang ada. Untuk dinas
pemerintahan, internet sangat membantu mewujudkan program
e-government. Dalam program e-govermnment, internet merupakan
teknologi yang berperan penting dalam pertukaran informasi satu sama
lain antara pemerintah dan masyarakat.
Program pemerintah ini memudahkan dinas pemerintahan
local maupun nasional dalam mempresentasikan keunggulan dan
potensi daerah masing-masing, sehingga masyarakat setempat maupun
masyarakat luar dapat dengan mudah mengetahui informasi-informasi
dari setiap daerah baik dari segi ekonomi, pariwisata, social dan
budaya, dan lain sebagainya.
f. Manfaat internet dalam masyarakat
Kemudahan masyarakat untuk dapat mengakses internet
dimana pun dan kapan pun sangat mempengaruhi akan tingkat
kebutuhan internet semakin meningkat yang didukung oleh begitu
banyak fasilitas-fasilitas yang ditawarkan  dengan layanan internet
sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
Dengan adanya internet dapat meningkatkan taraf kehidupan
masyarakat karena dengan adanya internet dapat membantu
masyarakat dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan sesuai
denga tuntutan pekerjaan masing-masing. Misalnya masyarakat yang
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bekerja sebagai petani dapat mengakses informasi mengenai cara
bercocok tanam, pengolahan hasil lahan, pemasaran hasil panen, dan
lain-lain. Begitupun masyarakat yang bekerja sebagai nelayan dan lain-
lain dapat mengakses informasi sesuai dengan bidang pekerjaan
masing-masing sehingga dapat meningkatkan penghasilan sehingga
taraf kehidupan masyarakat dapat meningkat.
Begitu banyaknya informasi yang dapat diperoleh dengan
adanya layanan internet, seperti perkembangan berita begitu cepat baik
di dalam negeri maupun luar negeri, informasi lowongan kerja, dapat
berkomunikasi meskipun jarak begitu jauh, dan lain-lain.
2. Pengaruh Negatif Penggunaan Internet
Dalam kehidupan sehari-hari, di setiap tindakan dalam melakukan
sesuatu selalu dihadapkan oleh dua pilihan pro dan kontra, positif dan
negative, hitam dan putih, semua itu tergantung kita yang menentukan
sebuah pilihan. Sama halnya dengan adanya layanan internet yang
dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas untuk para penggunanya, baik
layanan jasa yang memiliki sisi positif maupun layanan jasa yang
mengarah ke negatif.
Adapun beberapa layanan yang memberikan dampak negatif bagi
para penggunanya apabila disalahgunakan, yaitu:
a. Adanya fasilitas untuk mengakses situs-situs pornografi dan tidak
layak untuk diakses oleh beberapa kalangan khususnya para generasi
muda.
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b. Permainan games on-line, dengan adanya permainan yang dapat
membuat orang kecanduan di saat memainkannya sehingga dapat
memberi dampak negatif bagi kalangan masyarakat terutama bagi
pelajar karena permainan ini bisa membuat larut sehingga pengguna
lupa waktu, tenaga, boros biaya, dan lebih parahnya lagi bisa menjadi
sarana perjudian.
c. Jejaring sosial (social networking), di saat pengguna salah dalam
memanfaatkan jejaring social, maka akan menimbulkan banyak
dampak negative sama halnya dengan game online akan membuat
para penggunanya kecanduan sehingga pengguna kadang lupa waktu
dan boros biaya bahkan sudah tidak sedikit lagi yang menjadi korban
penipuan.
d. Penipuan lewat internet, layanan ini internet dikenal pula dengan
istilah layanan on-line yang sudah marak terjadi penipuan dengan
berbagai macam cara dan alasan, sehingga pengguna harus pandai-
pandai membedakan berbagai macam fasilitas jasa layanan yang dapat
merusak masa depan anak bangsa.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Keadaan Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar
Jurusan Ilmu Perpustakaan terbentuk pada tanggal 5 Mei 2000, di
mana jurusan ini merupakan jurusan paling muda di antara ketiga jurusan
yang ada di Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar. Beberapa penggagas terbentuknya jurusan ini salah
satunya ketua Jurusan Ilmu Perpustakaan, dosen-dosen dan rekan-rekan
sefakultas Adab dan Humaniora yang disetujui oleh pimpinan Fakultas Adab
dan Humaniora dan  Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
Saat itu, sebagai jurusan baru dan belum banyak diketahui oleh
masyarakat luar maka jurusan ini memiliki mahasiswa yang masih terbatas
karena minat dan pemahaman masyarakat luar masih kurang akan pentingnya
seorang pustakawan dan memiliki prospek kerja yang cukup baik kedepan.
Dengan adanya Undang-Undang No.43 Tahun 2007 Bab VIII tentang Tenaga
Perpustakaan, Pendidikan dan Organisasi Profesi pasal 29 sampai pasal 37
yang mengatur tenaga perpustakaan, pendidikan serta kepastian organisasi
profesi seorang pustakawan. Perpustakaan Nasional RI (2009: 17-30) seiring
dengan ditetapkannya undang-undang tersebut, maka masyarakat sekitar tidak
lagi memandang Jurusan Ilmu Perpustakaan sebelah mata.
Dari waktu ke waktu, seiring dengan adanya peraturan dalam
perundang-undangan yang mengatur dan memperjelas akan profesi seorang
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pustakawan maka minat masyarakat sekitar semakin meningkat dilihat pada
saat pendaftaran dan penerimaan mahasiswa baru dari tahun ketahun semakin
meningkat yang menandakan bahwa Jutrusan Ilmu Perpustakaan telah
bermasyarakat dan telah di minati oleh masyarakat luas, terbukti dengan
jumlah mahasiswa hingga saat ini yang terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddian Makassar pada tahun akademik 2012/2013 telah mencapai
533 orang dengan tingkatan mahasiswa mulai tahun 2008 hingga tahun 2012.
Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan,
maka mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan sebagai pengelolah informasi
dan ilmu pengetahuan memiliki tantangan yang cukup besar, dimana
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan harus mempersiapkan diri agar mampu
mengelolah dan menyiapkan informasi dan ilmu pengetahuan yang semakin
hari semakin berkembang agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat yang
membutuhkannya.
Internet yang merupakan bagian dari teknologi informasi tersebut
memiliki banyak peran penting dalam pengolahan dan penyediaan informasi
apabila dapat dimanfaatkan dengan baik terutama buat para pustakawan.
Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan sebagai calon pustakawan di masa
yang akan datang harus mengetahui dan mampu memanfaatkan internet
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan pekerjaan sebagai pengelolah dan
penyedia informasi.
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B. Sikap dan Tanggapan Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar Akan Keberadaan Internet
di Kampus UIN Alauddin Makassar.
Dalam dunia pendidikan khususnya dalam lingkup universitas dan
sekolah tinggi, kata internet sudah tidak asing lagi bahkan sudah sering di
manfaatkan oleh para masyarakat kampus khususnya para mahasiswa, dosen,
dan yang lainnya dalam proses belajar mengajar dan kegiatan administrasi
kampus lainnya. Begitupun di UIN Alauddin Makassar, pimpinan Universitas
telah melengkapi fasilitas-fasilitas yang begitu banyak termasuk penyediaan
wifi kampus yang memungkinkan mahasiswa dapat mengakses internet secara
gratis meskipun masih banyak kendala-kendala yang sering dihadapi oleh
para penggunanya.
Dengan adanya fasilitas wifi di kampus telah memberi kemudahan
mahasiswa dalam mengakses internet untuk mencari berbagai macam
informasi yang dapat menunjang proses belajar mengajar, informasi
beasiswa, berita terbaru bahkan informasi yang dapat memberi dampak
negatif buat kaum muda yang kadang menyalah gunakan fasilitas yang ada
terkhusus internet tersebut.
Selain dari itu, dengan adanya internet yang dimanfaatkan dengan
baik, maka sivitas akademika tidak akan ketinggalan informasi,
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan karena sangat membantu
sivitas akademika terlebih lagi dapat diakses secara gratis meskipun masih
memiliki banyak kendala-kendala yang sering dihadapai.
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Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan
permasalahan yang dikaji mengenai perilaku pemanfaatan internet mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, maka dari hasil penelitian tersebut dapat
digambarkan beberapa tanggapan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar yang merupakan
bagian terkecil dari keseluruhan mahasiswa yang ada di kampus Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar mengenai pemanfaatan internet di
kampus. Mereka berpendapat bahwa dengan penerapan fasilitas internet di
kampus UIN Alauddin Makassar sangat membantu segala aktifitas yang ada
dalam dunia akademik khususnya dalam proses belajar mengajar dan
penyelesaian tugas kuliah serta tugas akhir.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan instrumen penelitian yang berupa angket, maka peneliti dapat
menggambarkan beberapa bentuk sikap dan tanggapan mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan dengan di terapkannya internet di kampus, antara lain:
1. Tanggapan dengan diterapkannya internet di kampus
Dengan diterapkannya fasilitas internet di kampus khususnya di
UIN Alauddin Makassar Fakultas Adab dan Humaniora mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan menganggap bahwa internet sangat membantu
segala aktifitas di kampus sehingga banyak memberi dampak positif bagi
para penggunanya.
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Setelah melakukan penelitian ini, maka peneliti menemukan
mengenai tanggapan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Alauddin Makassar dengan diterapkannya internet di
kampus , yaitu sebagai berikut:
Sumber : Data Lampiran 1
Berdasarkan diagram tersebut sebagai hasil pengolahan data yang
diperoleh dari angket yang telah disebarkan oleh peneliti mengenai
seberapa mendukung keberadaan internet di kampus, maka dapat dilihat
bahwa umumnya mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan menyatakan
bahwa dengan adanya fasilitas internet di kampus sangat membantu segala
aktifitas baik yang berhubungan dengan kegiatan akademik maupun
informasi lainnya di mana sebesar 81%, dan hanya 19% mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan menyatakan dengan keberadaan fasilitas
internet membantu segala aktivitas yang ada dan tidak satu pun mahasiswa
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kurang membantu bahkan tidak membantu segala aktivitas yang ada di
kampus.
Dari hasil penelitian tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa
tanggapan mahasiswa akan keberadaan internet di kampus sangat
membantu segala aktifitas perkuliahan termasuk kegiatan belajar dan
mengajar serta aktifitas-aktifitas lainnya.
2. Internet memberikan sisi positif
Selain dari tanggapan mahasiswa bahwa penerapan internet
sangat membantu segala aktifitas di kampus, diperjelas pula dalam
pernyataan bahwa keberadaan internet saat ini memiliki banyak sisi positif
dan dapat membantu segala aktifitas keseharian.
Pernyataan itu seperti digambarkan dalam diagram berikut ini:
Sumber: Data Lampiran 1
Diagram di atas menunjukkan umumnya mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan menganggap bahwa dengan adanya fasilitas internet












sebanyak 57% mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang menjawab
setuju bahwa internet banyak memiliki dampak positif, dan sebanyak 19%
dari mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang menyatakan sangat setuju
dengan pernyataan tersebut, dan sebesar 24% mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan yang menyatakan kurang setuju dengan anggapan tersebut,
dan tidak satu pun mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang tidak setuju
dengan pernyataan bahwa internet banyak memiliki sisi positif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan menyatakan bahwa internet memiliki banyak
sisi positif apabila di manfaatkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan
untuk membantu kegiatan masing-masing pengguna.
3. Waktu yang digunakan untuk mengakses internet
Saat pengguna mengakses internet, terkadang tidak sedikit di
antara mereka yang lupa waktu hingga mereka tanpa sadar telah
mengakses internet berjam-jam dalam sehari. Berdasarkan hasil penelitian
mengenai waktu yang digunakan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar untuk mengakses
internet dalam waktu 24 jam dapat dilihat dalam diagram berikut:
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Sumber: Data Lampiran 1
Berdasarkan hasil olahan data di atas, maka peneliti dapat
menjelaskan bahwa sebanyak 51% mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
yang mengakses internet selama kurang lebih 1 hingga 2 jam dalam sehari,
sementara itu terdapat 43,39% mahasiswa Ilmu Perpustakaan yang
mengakses internet selama 3 hingga 4 jam dalam sehari, dan terdapat
3,77% mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang mengakses internet
lebih dari 7 jam, tetapi hanya 1,88% mahasiswa yang mengakses internet 5
hingga 6 jam setiap harinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari
jumlah mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar sebagian besar yang menggunakan
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4. Akses web site Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Selain dari situs-situs populer yang sering digunakan mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan saat menelusur informasi yang dibutuhkan,
maka dengan menggunakan web site kampus, pengguna juga bisa mencari
beberapa informasi yang dibutuhkan baik informasi yang berkaitan dengan
akademik maupun informasi lainnya.
Berdasarkan data yang di temukan peneliti, maka peneliti dapat
mengemukakan tingkat akses mahasiswa akan web site UIN Alauddin
Makassar sebagai berikut:
Sumber: Data Lampiran 1
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat, tidak satupun
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang tidak pernah mengakses web
site kampus UIN Alauddin Makassar, akan tetapi hanya 20,75%
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang menyatakan jarang mengakses
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mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang menyatakan sering mengakses
web site kampus UIN Alauddin Makassar, dan secara umum mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan kadang-kadang mengakses web site kampus
UIN Alauddin Makassar dengan presentase sebesar 47,16%.
Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat akses
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Alauddin Makassar terhadap web site kampus UIN Alauddin Makassar
masih sangat minim, dimana sebesar 47,16% mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan yang hanya kadang-kadang mengakses web site kampus UIN
Alauddin Makassar.
5. Waktu yang digunakan untuk mengakses jejaring sosial (social
networking)
Selain mengakses informasi ilmiah, mahasiswa juga sering
mengakses jejaring sosial (social networking) saat memanfaatkan salah
satu fasilitas dari internet. Beberapa jenis jejaring sosial yang sering
digunakan pengguna internet seperti facebook, twitter, skype, YM dan lain-
lain.
Adapun lama waktu saat mengakses jejaring sosial (social
networking) dalam setiap harinya mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar saat menggunakan




Lama Mengakses Jejaring Sosial (Social Networking) dalam Waktu 24 Jam
Sumber : Data Lampiran 1
Bagan di atas menunjukkan jumlah presentase mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar
yang sering mengakses jejaring sosial (social networking) dalam waktu 24
jam. Hasil penelitian menunjukkan umumnya mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan mengakses internet untuk jejaring sosial (social networking)
selama kurang lebih 1 hingga 2 jam atau sebanyak 74% dari jumlah
keseluruhan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan, selain itu terdapat
22,64% dari mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang mengakses
jejaring sosial di internet kurang lebih 3 hingga 4 jam dalam dalam waktu
24 jam, dan hanya 3,77% dari mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang
mengakses jejaring sosial (social networking) di internet selama kurang
lebih 5 sampai 6 jam dalam waktu 24 jam dan tidak satupun mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan yang mengakses internet untuk keperluan








d. (lebih dari 7
jam); 0,00%
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Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada umumnya
atau sekitar 74% mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar mengakses jejaring sosial (social
networking) dalam waktu 24 jam selama 1 hingga 2 jam.
6. Akses games on-line di internet
Salah satu fasilitas yang ada dalam internet adalah fasilitas
hiburan baik berupa film, musik, permainan (games) dan lain-lain.
Sehingga dari hasil penelitian ini, peneliti dapat menunjukkan tingkat
keseringan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar saat bermain games on-line seperti
dalam diagram berikut ini:
Sumber : Data Lampiran 1
Bagan di atas menjelaskan bahwa mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan yang kadang-kadang bermain games on-line saat mengakses
sering jarang kadang-kadang tidak pernah
4 16 19 14
8% 30.18% 35.84% 26.41%
Diagram. 6
Tingkat Keseringan Mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan Bermain Games on-line
Frekuensi Presentase
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internet dengan jumlah presentase sebesar 35,84% dari jumlah mahasiswa,
30,18% dari mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang menyatakan
jarang mengakses internet untuk bermain games on-line, 26,41% dari
jumlah mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang tidak pernah bermain
games on-line saat mengakses internet, dan hanya 8% mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan yang menyatakan sering bermain games on-line saat
mengakses internet.
Sehingga dari keterangan di atas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar sebagian besar kadang-kadang
mengakses internet untuk bermain games on-line, bahkan masih ada
beberapa mahasiswa yang tidak pernah bermain games on-line.
7. Masalah (problem) saat mengakses internet di kampus
Saat memanfaatkan fasilitas internet di kampus masih banyak
masalah (problem) yang sering ditemui mahasiswa sehingga sering
merasakan kekecewaan karena masih kurang maksimal dan kurang sesuai
dengan apa yang mereka harapkan. Adapun beberapa masalah (problem)
yang sering ditemui mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan saat mengakses
internet di kampus secara umum mahasiswa lebih sering mengalami
permasalahan kecepatan akses (loading) dibandingkan dengan problem
lainnya. Untuk melihat lebih detail tingkat presentase problem yang sering
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dialami oleh mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan saat mengakses
internet di kampus dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
Sumber : Data Lampiran 1
Sesuai dengan hasil pengolahan data dalam diagram di atas, maka
dapat dikemukakan bahwa dari masalah (problem) yang sering ditemukan
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan saat mengakses internet dengan
menggunakan wifi di kampus, hanya 1,88% dari jumlah mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan yang sering mengalami kendala dengan
keterbatasan situs yang dapat diakses, sementara itu sebanyak 5,66% yang
mengalami kendala karena jumlah pengguna yang sering mengakses
internet di kampus, dan 41,50% yang mengatakan sering menghadapi
kendala saat mengakses internet karena koneksi yang sering terputus dan
sebagian besar mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan sering mengalami
masalah kecepatan akses internet di kampus sebesar 51% dari jumlah
keseluruhan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan.











Berdasarkan hasil tersebut di atas, kendala-kendala (problem)
yang paling sering ditemui mahasiswa khususnya mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar dalam memanfaatkan fasilitas internet yang ada
di kampus karena lambatnya akan akses (loading), sehingga mengurangi
kepuasan para mahasiswa dalam memanfaatkan fasilitas internet yang ada
di kampus.
C. Implikasi (Bentuk) Pemanfaatan Internet Mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
dengan permasalahan perilaku pemanfaatan internet mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar, maka pada bagian ini akan digambarkan beberapa
diagram yang berkaitan dengan implikasi (bentuk) pemanfaatan internet
sesuai dengan variabel dan rumusan masalah yang kedua.
1. Informasi yang sering di akses melalui internet.
Internet sangat banyak menyediakan berbagai macam informasi
yang dibsutuhkan, bahkan internet terkadang disebut sebagai pusat
sumber informasi sehingga saat mengakses informasi melalui internet,
pengguna harus mampu memilih informasi yang dibutuhkan. Adapun
beberapa bentuk informasi yang biasa diakses melalui internet seperti
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informasi yang berhubungan dengan pendidikan, berita, hiburan, bisnis,
jejaring sosial dan lain-lain.
Sesuai dengan hasil penelitian, di saat mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar
mengakses internet umumnya mereka lebih sering mengakses jejaring
sosial dibandingkan fasilitas lainnya, secara detail hasil penelitian ini
dapat  dilihat dalam tabel dibawah ini:
Tabel. 1





F P (%) F P (%) f P(%) f P(%) f P(%)
1 Jejaring
sosial 35 66,03 11 21 1 1,88 6 11,32 53 100
2 Pendidikan 30 57 10 18,86 1 1,88 12 22,64 53 100
3 Berita 15 28,30 17 32,07 5 9,43 16 30,18 53 100
4 Entertaiment 3 5,66 8 15,09 14 26,41 28 52,83 53 100
5 Bisnis 0 0,00 8 15,09 7 13,20 38 71,69 53 100
Sumber : Hasil Dari Angket
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa pada
umumnya fasilitas-fasilitas internet yang paling sering diakses oleh
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan adalah jejaring sosial sebesar
66,03% mahasiswa yang memilih sering mengakses jejaring sosial dan
hanya 11,32% mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang menyatankan
tidak pernah mengakses jejaring sosial, fasilitas lain yang sering pula
diakses oleh mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan adalah fasilitas yang
berkaitan dengan pendidikan sebesar 57% dan hanya sebesar 22,64%
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mahasiswa yang menyatakan tidak pernah memanfaatkan fasilitas yang
berkaitan dengan dunia pendidikan, selanjutnya hanya sekitar 28,30%
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang sering mengakses internet
untuk mencari berita dan sebesar 30,18% yang menyatakan tidak pernah
mengakses fasilitas internet untuk mencari berita, dan hanya sebesar
5,66% mahasiswa yang sering mengakses internet untuk hiburan
(entertaiment) dan pada umumnya mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
menyatakan tidak pernah mengakses internet untuk mencari informasi
mengenai berita, dan berdasarkan hasil penelitian tersebut tidak satupun
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang menyatakan sering
mengakses internet untuk informasi yang berkaitan dengan bisnis dan
pada umumnya mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan tidak pernah
mengakses internet untuk kegiatan bisnis sebesar 71,69% dari mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan, meskipun demikian masih ada sebesar
15,09% mahasiswa yang kadang-kadang mengakses internet untuk
kegiatan bisnis.
Berdasarkan penjelasan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
dari jumlah keseluruhan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, pada umumnya lebih
sering mengakses jejaring sosial dibandingkan dengan untuk kepentingan
pendidikan, dan umumnya mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan tidak
pernah mengakses entertaiment (hiburan) dan bisnis.
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2. Situs yang digunakan saat mengakses internet.
Saat memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada dalam internet,
pengguna terlebih dahulu mengetahui beberapa search engine yang biasa
digunakan oleh para pengguna dalam penelusuran informasi yang di
butuhkan. Ada beberapa situs yang populer dan sering digunakan saat
mencari informasi di internet antara lain google, yahoo. AltaVista.
4Share, web site universitas, dan lain-lain.
Untuk lebih jelasnya, situs yang sering mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar
akses saat memanfaatkan fasilitas internet untuk mencari informasi yang
dibutuhkan dapat dilihat dari diagram berikut:
Sumber : Data Lampiran 1
Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa umumnya mahasiswa














Presentase Penggunaan Situs Mahasiswa Ilmu







mencari informasi di internet dimana sebesar 89% mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan yang menyatakan sering menggunakan fasilitas
tersebut dan tidak satupun mahasiswa yang menyatakan tidak pernah
menggunakan situs google saat mencari informasi di internet. Adapun
situs lain yang sering digunakan saat menelusur informasi di internet
adalah yahoo dimana sebesar 25% mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
yang menyatakan sering menggunakan situs ini saat menelusur informasi
di internet dan sebesar 36% mahasiswa yang menyatakan tidak pernah
tidak menggunakan situs tersebut saat menelusur informasi di internet.
Selanjutnya terdapat hanya sekitar 15% mahasiswa yang sering
menggunakan situs You Tube saat mencari informasi di internet dan
sebesar 49% mahasiswa yang menyatakan tidak pernah menggunakan
situs tersebut saat mencari informasi di internet. Sementara itu hanya
sebesar 2% mahasiswa yang menyatakan sering menggunakan situs
4share saat mencari informasi di internet dan pada umumnya atau
sebesar 77% mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan mengatakan tidak
pernah menggunakan situs tersebut.
Selain yang tersebut di atas peneliti juga menemukan dalam
penelitian ini tidak satupun mahasiswa yang sering menggunakan situs
AltaVista saat mencari informasi di internet sehingga pada umumnya
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan tidak pernah menggunakan situs
tersebut saat menelusur informasi yang dibutuhkan, meskipun demikian
masih ada mahasiswa sebesar 8% yang kadang-kadang menggunakan
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situs tersebut saat mencari informasi di internet. Selanjutnya peneliti juga
menemukan hanya sebesar 11% mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
yang sering menggunakan situs web site universitas saat mencari
informasi di internet dan pada umumnya mahasiswa tidak pernah
menggunakan situs tersebut saat mencari informasi di internet sekitar
58% dari jumlah keseluruhan mahasiswa.
Dari penjelasan diagram di atas, secara keseluruhan penulis
dapat menyimpulkan bahwa situs yang umumnya paling sering
digunakan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan saat mencari informasi
di internet adalah google karena tidak satupun mahasiswa yang
menyatakan tidak pernah tidak menggunakan situs tersebut saat mencari
informasi di internet, selanjutnya situs kedua yang sering digunakan
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan saat menelusur informasi di
internet adalah yahoo. Sementara itu situs lainnya seperti You Tube, Web
Site Universitas, 4Sheare hanya kadang-kadang digunakan oleh
mahasiswa, dan paling jarang digunakan mahasiswa saat menelusur
informasi di internet adalah situs AltaVista.
3. Pemanfaatan situs dalam mengakses literatur ilmiah
Selain dari kedua pernyataan di atas, mahasiswa juga
menggunakan internet untuk mengakses literatur ilmiah untuk menunjang
proses balajar mengajar di kampus, kegiatan ilmiah dan lain-lain. Adapun
situs popular yang sering digunakan mahasiswa dalam penelusuran
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literatur ilmiah adalah wikipedia, yahoo, google, dan web site universitas.
Dari beberapa situs popular tersebut, penulis dapat menggambarkan dan
menjelaskan lebih detail lagi situs yang paling sering digunakan
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan saat mengakses literatur ilmiah
sebagai berikut:
Sumber : Data Lampiran 1
Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat bahwa umumnya
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan menyatakan situs populer yang
sering digunakan saat mencari literatur ilmiah adalah google sebesar 87%
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang memilih situs google, dan
sebesar 9% mahasiswa yang memilih menggunakan wikipedia saat
mencari literatur ilmiah, dan hanya 4% mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan yang menggunakan situs yahoo dalam mencari literatur






Situs Populer Yang Digunakan Mahasiswa Dalam
Mengakses Literatur Ilmiah Di Internet
wikipedia yahoo google web site universitas
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menggunakan web site universitas saat mencari literatur ilmiah di
internet.
Sesuai dengan penjelasan dari diagram di atas, dapat
disimpulkan mahasiswa Jurusan  Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar pada umumnya lebih sering
menggunakan situs google saat mencari literatur ilmiah dibandingkan
dengan situ-situs yang lain, sehingga mahasiswa tersebut masih sangat
butuh pemahaman akan cara-cara penelusuran dan alamat-alamat situs
untuk mengakses literatur ilmiah.
4. Pemanfaatan informasi ilmiah
Bentuk pemanfaatan internet yang lain yaitu penelusuran
informasi yang berkaitan dengan dunia pendidikan. Adapun informasi-
informasi yang sering ditelusuri pengguna berkaitan dengan dunia
pendidikan saat mengakses internet yaitu artikel-artikel, majalah on-line,
berita dan informasi-informasi yang lain.
Untuk melihat secara detail mengenai tingkat penelusuran
informasi yang berkaitan dengan dunia pendidikan di internet oleh
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan sebagai berikut:
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Sumber : Data Lampiran 1
Diagram tersebut di atas menggambarkan bahwa pada umumnya
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan paling sering mencari artikel-
artikel saat penelusuran informasi yang berkaitan dengan dunia
pendidikan, sebesar 36% mahasiswa yang mencari artikel saat menelusur
informasi yang berkaitan dengan dunia pendidikan, dan selanjutnya
sebesar 26% mahasiswa yang mengakses berita saat penelusuran
informasi yang berkaitan dengan dunia pendidikan, dan hanya 13%
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang lebih memilih untuk
mengakses jurnal on-line saat mencari literatur ilmiah yang berkaitan
dengan dunia pendidikan dan sebanyak 25% mahasiswa yang memilih
untuk menelusur selain dari ketiga jenis informasi yang di sebutkan
dalam penelusuran informasi yang berkaitan dengan dunia pendidikan,.
Dari penjelasan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dalam penelusuran informasi yang berkaitan dengan dunia pendidikan,





Tingkat Penelusuran Informasi Yang Berkaitan Dengan






sedikit mahasiswa yang mengakses jurnal on-line untuk mencari
informasi yang berkaitan dengan dunia pendidikan.
5. Format teks dari literatur ilmiah yang di download.
Saat mencari literatur-literatur ilmiah di internet pengguna harus
lebih memperhatikan dan menyeleksi informasi-informasi yang ada
karena tidak semua informasi yang di sediakan di internet merupakan
informasi yang ilmiah, biasanya ada beberapa format teks yang sering di
akses oleh pengguna saat mencari literatur ilmiah di internet seperti:
informasi dalam format PDF, exel, work (doc, txt), power point (ppt),
gambar (jpg), dan lain-lain.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada
umumnya dalam penelusuran literatur ilmiah mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan lebih sering menggunakan teks dengan format work (doc,
txt), untuk lebih detailnya dapat dilihat berdasarkan diagram di bawah
ini:
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Berdasarkah hasil olahan data, maka penulis dapat
mengemukakan bahwa pada umumnya format teks yang paling sering di
gunakan mahasiswa saat menelusur literatur ilmiah dalam bentuk work
(doc, txt) yaitu sebesar 42%, dan sebanyak 28% mahasiswa yang sering
menggunakan format PDF saat mencari literatur ilmiah di internet, dan
hanya 17% mahasiswa yang sering mengakses format teks dalam bentuk
power point (ppt), meskipun demikian terdapat pula sebesar 13%
mahasiswa yang memilih menggunakan format gambar (jpg), dan 11%
mahasiswa yang sering mencari informasi ilmiah dengan menggunakan
format teks excel.
Umumnya responden tidak pernah mengakses format teks
lainnya dalam mencari literatur ilmiah dengan jumlah presentase sebesar
75%, format lain yang sering digunakan seperti format teks gambar (jpg)
dengan presentase 66% responden yang tidak pernah mengakses format
tersebut, sebesar 64% responden yang tidak pernah mengakses literatur
ilmiah dengan format teks excel, sebanyak 58% responden yang tidak
pernah mengakses literatur ilmiah dengan menggunakan fortmat teks
power point (ppt), dan sebesar 47% responden yang tidak pernah mencari
literatur ilmiah dengan menggunakan format PDF, dan hanya 45%
responden yang tidak pernah menelusuri literatur ilmiah dalam format
work (doc, txt).
Selanjutnya umumnya mahasiswa yang kadang-kadang
mengakses literatur ilmiah dalam format teks PDF dengan presentase
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sebanyak 21% mahasiswa yang kadang-kadang mengakses informasi
ilmiah dalam bentuk PDF, format teks lain yang kadang-kadang
digunakan oleh mahasiswa dalam penelusuran literatur ilmiah adalah
format excel dengan presentase 15%, format teks power point (ppt) dan
gambar (jpg) dengan jumlah presentase sebesar 13%, dan hanya 9%
mahasiswa yang kadang-kadang menggunakan format teks work (doc,txt)
dalam penelusuran literatur ilmiah, meskipun demikian terdapat pula 6%
dari mahasiswa yang kadang-kadang menggunakan format teks selain
dari kelima format yang telah di kemukakan saat penelusuran literatur
ilmiah di internet.
Sementara format teks yang paling jarang digunakan
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan saat mencari literatur ilmiah
adalah teks dalam bentuk power point (ppt) dengan jumlah presentase
sebesar 11%, format lain dalam bentuk excel dengan jumlah presentase
sebanyak 9%, dan sebesar 8% format teks dalam bentuk gambar (jpg),
dan hanya 4% mahasiswa yang memilih jarang menggunakan format teks
dalam bentuk PDF dan work (doc,txt) saat mencari literatur ilmiah,
meskipun demikian terdapat pula 2% mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan yang jarang menggunakan format teks selain dari kelima
format teks yang disebutkan.
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pada
umumnya mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan lebih sering
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menggunakan format teks dalam bentuk work (doc, txt) saat mengakses
literatur ilmiah dibandingkan dengan beberapa format lain.
6. File yang di Download Selain dari Artikel
Saat mengakses internet pengguna bukan hanya mencari
informasi dalam bentuk tertulis tetapi pengguna sering pula mengakses
internet untuk mencari informasi dalam bentuk lain, seperti informasi
dalam bentuk gambar, musik, video, film, dan lain-lain.
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka peneliti dapat menggambarkan presentase file yang sering di
download selain dari artikel mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan saat
mengakses internet sebagai berikut:
Sumber: Data Lampiran 1
Berdasarkan gambar di atas, dapat digambarkan bahwa







musik video film gambar
Diagram. 12
Jenis File yang Sering di Download Selain dari Artikel
Presentase
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secara umum mereka juga lebih sering mencari hiburan saat mengakses
internet. Dari  hasil yang ditemukan umumnya mahasiswa lebih sering
mengakses jenis hiburan musik dibandingkan dengan yang lain, dapat
dilihat sebesar 45% mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang lebih
sering mengakses hiburan dalam bentuk musik, sebanyak 24,52% yang
sering mengakses gambar, dan hanya 15,09% mahasiswa yang sering
mendownload video dan film.
Dari penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
umumnya mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan lebih sering
mendownload musik sebagai hiburan dibandingkan dengan gambar, video,
dan film.
7. Pemanfaatan jejaring sosial (social networking)
Selain bentuk memanfaatkan internet dengan mengakses
literatur ilmiah, mahasiswa juga sering menggunakan internet untuk
jejaring sosial (social networking). Ada beberapa jejaring sosial yang
sering digunakan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Alauddin Makassar yaitu facebook, twitter, skype,
Yahoo Messangers (YM), dan lain-lain. Presentase mahasiswa Jurusan
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar yang menggunakan keempat jejaring sosial tersebut sebagai
berikut:
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Sumber : Data Lampiran 1
Berdasarkan diagram di atas, penulis dapat menjelaskan bahwa
dari keempat jenis jejaring sosial yang sering digunakan sebagian besar
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan lebih sering menggunakan
facebook sebagai salah satu jejaring sosial yang sangat populer dengan
presentase sebesar 91% dari jumlah mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan, dan hanya 9% yang sering menggunakan twitter, dan tidak
satupun mahasiswa yang sering menggunakan jejaring sosial skype dan
Yahoo Massangers (YM).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pada umumnya mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar
lebih sering menggunakan menggunakan jejaring sosial facebook









Jenis Jejaring Sosial (Social Networing) yang Digunakan
Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan





Sesuai dengan data yang di peroleh oleh peneliti melalui instrument
penelitian yang berupa angket (kuesioner) yang telah diolah dan di analisis,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa:
1. Sikap dan tanggapan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar terhadap
keberadaan internet di kampus, yaitu:
a. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar menyatakan bahwa dengan keberadaan
teknologi internet di kampus sangat membantu mahasiswa dalam
proses belajar mengajar, proses penelitian dan penyelesaian yang tidak
terlepas dari tridarma perguruan tinggi serta banyak memberikan
dampak positif dalam kegiatan akademik bagi para pengguna
khususnya Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar.
b. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar pada umumnya mengakses internet selama
kurang lebih satu sampai dua jam setiap harinya, dimana sekitar 51%
mahasiswa yang mengakses internet dalam waktu tersebut.
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c. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan paling sering menggunakan
internet untuk jejaring sosial dimana umumnya mahasiswa mengakses
jejaring sosial kurang lebih satu hingga dua jam per hari. Jejaring
sosial yang paling sering digunakan mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaan adalah facebook dimana sebesar 91% mahasiswa yang
mengatakan sering bermain facebook.
2. Implikasi atau bentuk pemanfaatan internet mahasiswa Jurusan Ilmu
Perpustakaa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar adalah sebagai berikut:
a. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar pada umumnya lebih sering mengakses
jejaring sosial dibandingkan dengan kepentingan pendidikan dalam
kegiatan akademik.
b. Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan umumnya menggunakan situs
google saat penelusuran informasi ilmiah, dimana ditemukan sebesar
87% mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang menggunakan situs
tersebut dalam penelusuran informasi ilmiah.
c. Penelusuran informasi yang berkaitan dengan dunia pendidikan, pada
umumnya lebih banyak mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan yang
mengakses artikel-artikel dibandingkan dengan sumber informasi
ilmiah yang lain seperti jurnal on-line.
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B. Saran Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka untuk meningkatkan pemahaman
dan pengetahuan mahasiswa mengenai cara penelusuran literatur-literatur
ilmiah dari internet, menyediakan sumber informasi ilmiah di internet dan
lain sebagainya, peneliti dapat mengemukakan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Seiring dengan tingkat kebutuhan mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, penulis menyarankan
agar pihak kampus dapat menanggulangi masalah-masalah (problem)
yang sering di temukan mahasiswa saat mengakses internet.
2. Khususnya untuk pengurus-pengurus prodi Jurusan Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, agar melihat
kembali dan menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan masyarakat
kedepan dalam dunia informasi sehingga merevisi mata kuliah sesuai
dengan spesifik jurusan sebagai penyedia informasi di masa yang akan
datang.
3. Sebagai calon pustakawan masa depan, mahasiswa Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar agar mampu
memanfaatkan internet sebagai media sumber informasi yang ilmiah dan
terbaru sehingga dapat menyediakan informasi yang actual dan sesuai
dengan kebutuhan para pemustaka bukan hanya sebagai hiburan, jejaring
sosial dan juga permainan.
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